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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional yeye
(lompat karet) terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental dengan desain one-shot
case study. Teknik pengumpulan data yang digunakana adalah observasi dengan
menggunakan lembar ceklist. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 5-6 tahun di
TK Nurul Jannah Kota Palembang dengan jumlah sampel 15 anak. Hasil analisis
data pada uji normalitas yang telah dilakukan, maka dapat dilihat dari perbandingan
antara x2 hitung dengan x2 tabel. Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
maka terdapat pengaruh permainan tradisional yeye (lompat karet) terhadap

kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah Kota Palembang.

Kata Kunci : Permainan tradisional yeye (lompat karet), kecerdasan kinestetik, anak

usia 5-6 tahun.



ABSTRACK

This research aims to determine the effect of the traditional game yeye (rubber
jump) on the kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years. The research
method used in this research is a quantitative experiment using a Pre-Experimental
research type with a one-shot case study design. The data collection technique used
IS observation using a checklist sheet. This research was conducted on children
aged 5-6 years at Nurul Jannah Kindergarten, Palembang City with a sample size
of 15 children. The results of data analysis in the normality test that has been
carried out can be seen from the comparison between the calculated x2 and the x2
table. Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, there is an influence of the
traditional game yeye (rubber jump) on the kinesthetic intelligence of children aged
5-6 years at Nurul Jannah Kindergarten, Palembang City.

Keywords: Traditional game yeye (rubber jump), kinesthetic intelligence, children
aged 5-6 years.



Universitas Sriwijaya

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas
sumber daya manusia yang mumpuni, Pendidikan memiliki Tingkat urgrnsi
yang tinggi. Sumber daya manusia itu sendidi sangat bergantung pada
Pendidikan. Hal ini dikarenakan Pendidikan merupakan tombak utama
dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang ada. Jika dilihat
dalam segi perspektif psikologis serta Pendidikan, Pendidikan pada anak
usia dini menitik beratkan dalam penempatan pondasi perkembangan daan
pertumbuhan baik dari kemampuan fisik motoric, sosial emosional,
kognitif, bahasan dan komunikasi karena Pendidikan ini merupakan dasar
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Menurut Howard Gardner, “pada anak usia 5 tahun awal dominan
untuk mengetahui segala suatu hal yang Dimana hal ini merupakan
dorongan alami pada anak seusia ini (Zahrok, 2018). Ini sebenarnya terjadi
sepanjang hidupnya. Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah bentuk
aktifitas inti dalam mewujudkan/membangun generasi penyambung yang
bernilai, bermandaat untuk negara, berprangai mulia.

PAUD adalah Pendidikan yang dirancang untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan keseluruhan dengan penekanan pada
semua aspek perkembangan pada rentang usia O hingga 6 tahun.
Pengembangan bakat kecerdasan, pengambilan Keputusan, pengakuan, dan
penentuan kondisi atau kemampuan anak adalah semua aspek penting dari
Pendidikan untuk anak usia dini. Maka, waktu yang paling sesuai untuk
mengiprovisasi keahlian anak adalah saat sang anak berada pada mas
toddeler atau biasa yang kita ketahui sebagai masa emas. Pada dasrnya inti

sari Pendidikan anak usia dini adalah Latihan pada nak dengan memberikan
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stimulasi dengan taraf yang tepat untuk setiap anak serta yang dapat
bermanfaat dalam alur perkembangan anak. Pendidikan yang dilakukan
pada anak usia dini ini bermaksud bagi pemaksimallan beberapa jenis dari
kecerdasan yang Dimana hal ini merupakan potensi bawaan potensi inividu.
Anak tidak hanya akan menjalani perkembangan dan pertumbuhan, tetapi
mereka juga diberikan sejumlah kecerdikan yang mampu memancing
potensi dan rasa keingintauan nya. yang akan mempengaruhi minat dan
bakatnya. Gardner membagi kecerdikan/kecerdasan menjadi 7 kecerdasan
yang berbeda, yaitu:

(1). kecerdasan linguistik, yaitu keahlian untuk berbicara dan menguntai
kata, (2). kecerdasan logika matematika, yakni keahlian dalam memahami
konsepsi bermain angka, kemampuan untuk berhitung, dan matematika, (3).
kecerdasan ruang-visual, yakni keahlian dalam daya piker yang kuat
mengenai ruang ataupun warna (4). kecerdasan musical, yaitu keahlian yang
berkaitan dengan music, baik itu dalam bernyanyi, memainkan istrumen
maupun peka terhadap suara (5). kecerdasan kinestetik / koordinasi, yakni
keahlian dalam merangkasng informasi melalui aktivitas yang melibatkan
gerakan fisik (6), kecerdasan interpersonal, yaitu keahlian berinteraksi,
bersosialisasi dan memahami orang lain (7), kecerdasan intrapersonal, yaitu
keahlian dalam berkomunikasi dengan siri sendiri, yang Dimana hal
tersebut meliputi mengenal, memahami dan intropeksi diri sendiri dikutip
dari (Respati et al., 2018).

Harapannya dalam permainan tradisional yeye ini dapat
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. (Putri et al., 2018)
menyatakan perkembangan adalah perubahan motorik dari bayi sampai
dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan motorik.
Anak-anak akan memiliki semua kecerdasan ini, yang Dimana antara semua
kecerdasan tersebut akan ada potensi yang paling menonjol atau yang paling
dikuasai. Namun, perlu di garis bawahi bahwasannya sangat penting bagi
anak dalam menguprade atau melatih dalam kecerdasan yang lain, karna

tidak menutup kemungkinan akan berguna bagi mereka kelak meskipun
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mereka tidak ahli dalam kecerdasan tersebut maka dari itu harus tetap
dilatih. Dari beberapa kecerdasan anak tersebut kecerdasan kinestetik
merupakan salah satu keahlian penting yang ditanamkan pada anak.
Menurut (Ra et al., 2023) mengemukakan tujuan perkembangan motorik
pada anak usia dini adalah untuk mengembangkan kemampuan fisik
motorik anak melalui latihan gerak dasar dan halus, menambah keahlian
dalam manajemen dan kontrol pada gerak badan dan bagaimana cara
meningkatkan kebugaran fisik untuk hidup sehat yang dapat menunjang
pertumbuhan tubuh yang kuat, sehat dan terampil. Dalam edukasi usia dini,
proses perkembangan sensorimotor memerlukan perhatian yang tepat dari
pendidik. Sebagian unsur yang menjadi acuan bagi keberhasilan bagi
pendidikan usia dini adalah melibatkan pendidikan jasmani atau aktivitas
yang menjadi pusat gerakan sebagai pondasi pembentuk dan koordinator
pertumbuhan otot, tulang, dan sistem saraf anak

Keccerdasan kinestetik merupakan keahlian dalam menyelaraskan
pikiran dengan tubuh sehingga pesan pikiran dapat tercerminkan dari
rangsangan yang dihasilkan oleh gerakan tubuh. Definisi lain keccerdasan
kinestetik adalah sebagai berikut: “bentuk komunikasi dan perpaduan antara
pikiran dan tubuh hal ini memiliki arti bahwa daya pikir dibiasakan untuk
dapat menggunakan tubuh sebagaimana seharusnya tubuh bergerak, selain
itu agar tubuh dapat menerima stimulus rangsangan pada pikirannya”
dikutip dari (Fitriana et al., 2021).

Saat ini upaya pengembangan kecerdasan kinestetik pada anak usia
dini mulai melambat. Hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan orang tua
agar anaknya dapat membaca dengan cepat. Oleh karena itu, pembelajaran
di Taman Kanak-Kanak cenderung terfokus pada calistung (membaca,
menulis, dan berhitung), anak hanya menghabiskan waktunya dengan
duduk di kursi. Berdasarkan observasi peneliti di TK Nurul Jannah, separuh
dari 50 siswa berusia 5 hingga 6 tahun masih memiliki kemampuan

kinestetik yang buruk. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam
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menggerakkan tangan, kaki, dan kepala ke kiri dan ke kanan, serta belum
mencapai tahap perkembangan motorik kasar yang sesuai.

Setiap anak pasti memiliki karakter yang berbeda-beda dengan cara
mereka belajar dan bermain. Bermain sangat penting bagi anak usia dini
karena berperan penting dalam perkembangan merek. Setiap Pelajaran yang
diberikan kepada anak usia dini harus menyenangkan sekaligus bermakna.
Bermain adalah cara terbaik untuk menikmati diri sendiri tanpa
pertimbnagkan hasilnya dikutip dari (Cendana & Suryana, 2021). Berbagai
aspek perkembangan anak dapat dikembangkan melalui bermai. Permainan
(yeye) lompat karet tradisional adalah salah satu contohnya.

Lompat karet adalah salah satu permainan tradisional Sumatra
Selatan yang menggunakan gerakan fisik. Lompat karet adalah gerakan
melompat yang dilakukan secara berpasangan dan juga dapat dilakukan
sengan cara skipping, yaitu memegang kedua ujung tali lalu
mengayunkannya melalui kepala dan kaki sambil melompat berulang kali
untuk mencapau hasil yang diinginan. Permainan lompat karet membantu
memperkuat otot-otot bagiantubuh tertentu dikutip dari (Putri et al., 2018).
Permainan tradisional ini diharapkan untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak usia, hal ini juga dapat membantu menghidupkan Kembali
asset budaya Sumatra Selatan yang berupa permainan tradisional.

Berdasarkan permasalahan diatas rendahnya pengembangan
kecerdasan Kkinestetik seperti yang di paparkan diatas, peneliti bertujuan
untuk mengembangkan kecerdasan kinetetik anak dengan meneliti apakah
permainan tradisional lompat karet ini dapat meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak atau tidak, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Permainan Tradisional Yeye (Lompat Karet) Terhadap
Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Jannah Kota

Palembang”
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1.2 Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

diidentifikasi pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Kecerdasan Kkinestetik anak belum mencapai titik optimal yang
tercermin pada penggunaan dan koordinasi kaki dan mata.

2. Guru jarang memberikan permainan yang melibatkan gerakan fisik
kepada anak

3. Anak sudah mampu menggunakan tangan dan kakinya dengan baik,
namun tidak mempunyai keinginan untuk melakukannya.

4. Orang tua lebih memperhatikan perkembangan intelektual anaknya
dibandingkan kecerdasan kinestetiknya.

5. Perkembangan kecerdasan motorik anak tidak sesuai dengan usianya.

Setelah permasalahan teridentifikasi, penulis membatasi pada 1, 2, dan
4 yaitu kecerdasan kinestetik anak belum mencapai kondisi optimal yang
tercermin pada kemampuan kaki, mata, dan koordinasi melibatkan kekuatan
fisik untuk anak-anak. Dalam hal olahraga, orang tua lebih memperhatikan

perkembangan intelektual anaknya dibandingkan kecerdasan kinestetiknya.

1.3 Rumusan Masalah
Peneliti akan fokus pada dampak permainan tradisional “yeye”
(lompat karet) terhadap kecerdasan kinestetik anak. Sesuai fokus
penelitian, rumusan masalah adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh
bermain yeye (lompat karet) terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 5-6

tahun?
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1.4 Tujuan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut: Pelajari bagaimana permainan tradisional “yeye” (lompat

karet) mempengaruhi kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun

1.5 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia Pendidikan secara

keseluruhan
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